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ABSTRAK 

Kebijakan Renewable Energy Directive II (RED II) Uni Eropa berpotensi 

menghambat keberlanjutan ekspor kelapa sawit Indonesia melalui pembatasan 

penggunaan biofuel berbasis minyak sawit. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis peran Council of Palm Oil Producing Countries (CPOPC) dalam 

menghadapi kebijakan RED II serta mengkaji upaya hukum yang dapat dilakukan 

Indonesia untuk melindungi kepentingan ekspor kelapa sawit. Penelitian ini 

merupakan penelitian hukum normatif dengan menggunakan pendekatan 

perundang-undangan, konseptual, dan kasus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

CPOPC berperan dalam memperkuat kerja sama dan diplomasi antarnegara 

produsen sawit. Sementara itu, upaya hukum yang dapat ditempuh Indonesia adalah 

melalui mekanisme penyelesaian sengketa di World Trade Organization (WTO), 

disertai penguatan regulasi nasional guna mendukung keberlanjutan industri kelapa 

sawit. 

Kata Kunci: CPOPC, RED II, kelapa sawit, WTO, upaya hukum. 
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ABSTRACT 

The European Union's Renewable Energy Directive II (RED II) policy has the 

potential to hinder the sustainability of Indonesia's palm oil exports through 

restrictions on the use of palm oil-based biofuels. This study aims to analyze the 

role of the Council of Palm Oil Producing Countries (CPOPC) in addressing the 

RED II policy and to examine the legal efforts that Indonesia may undertake to 

protect its palm oil export interests. This research employs a normative legal 

method using statutory, conceptual, and case approaches. The findings indicate that 

CPOPC plays a role in strengthening cooperation and diplomacy among palm oil-

producing countries. Meanwhile, Indonesia may pursue legal remedies through the 

dispute settlement mechanism of the World Trade Organization (WTO), 

accompanied by the strengthening of national regulations to support the 

sustainability of the Indonesian palm oil industry. 

Keywords: CPOPC, RED II, palm oil, WTO, legal remedies. 
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DAFTAR SINGKATAN 

ASEAN  : Association of Southeast Asian Nations (Perhimpunan Bangsa-

Bangsa Asia Tenggara) 

BRIN   : Badan Riset dan Inovasi Nasional 
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GATT   : General Agreement on Tariffs and Trade (Perjanjian Umum tentang 

Tarif dan Perdagangan) 



 

xii 
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Prinsip Global Kelapa Sawit Berkelanjutan) 

ILUC   : Indirect Land Use Change (Perubahan Penggunaan Lahan Tidak 

Langsung) 

ISPO   : Indonesian Sustainable Palm Oil (Sistem Sertifikasi Kelapa Sawit 

Berkelanjutan Indonesia) 
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SOM   : Senior Officials Meeting (Pertemuan Pejabat Tinggi) 

UNIDO  : United Nations Industrial Development Organization (Organisasi 
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